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L.1. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara produsen minyak kelapa sawit atau
CPO (Crude Palm 3} nomor safn didunia, semenjak tahun 2006 hingga
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minyak kelapa sawit saja,
- k- kedelai ( oif), minyak biji bunga
matahari (sunflowerseed oil), minyak biji rami (rapeseed oif), minyak
zaitun (olive oif), minyak kelapa (cocomuts o), minyak biji kapas
(cattanseed oif), minyak kacang (peanut oif), minyak kelapa sawit {palm
i} dan minyak nabati lainnya. Akan tetapi 4 minyak nabati vang paling
banyak di konsumsi di dunia pada tahun 202021 yaitu minyak kelapa
sawit {padm oif) sebesar 73 45M/T, minyak kedelai {sevbeuns oif), sebesar



59.48M/T, minyak biji rami (rapeseed oif) sebesar 27.64M/T dan minyak
biji bunga matahari (sunflewerseed oif) sebesar 19.02M/T, semenjak tahun
2013 hingga 2020/21 minyak nabati kelapa sawit menempati urutan
pertama sebagai minyak nabati yang paling banysk di konsumsi (Statista,

2022).
Pada tahun 2021 berdasarkan data USDA (United States
Daparimmuqr gricufture) LSS ) minyak nabati kelapa sawit (padm
182.000,000 2. 2021b), dengan  jumiah

Hal ini membuktikan bahwa minyak nabati dari minyak kelapa sawit
masih sangat di minati oleh pasar duniz. alasan mengapa minyak kelapa
sawit atau CPO masih di minati yaitu karena harganya CPO lebih rendah
di banding minyak nabati lsinnya dan CPO dapat di olah menjadi berbagai
macam produk tununan yang sangat banyak mencapai ratusan jenis produk
baik pangan maupun non-pangan. Contoh industri pangan seperti minyak



goreng, margarin, dan krim, serta contoh produk industri non-pangan
detergen, pelumas, biodiesel atau bahan bakar. dan asam lawrat atau untuk
kosmetik dan sabun

Melihat peluang vang cukup besar tersebut di dirikanlah sebuah
perkebunan kelapa sawit SG terbentuk pada tahun 2008 terletak di
Kalimantan barat, Kxhuplten g, Kecamatan Kelam Permai, Desa
Merpak Dususi s afa, tujuan di bentuk perkebunan ini untuk
mencipiakan § Reriimci dn meng i lat n kosong agar tetap bisa
uktif. sawit yang sangat besar, tentu saja ada
i wa produktivitas
'.-.,.. nrod sawil nasional,
ktivitas ratarats sawit nasional sebesy L —
trian R1, 2021). Selain hal tersebut ada pe

tan dan perubahan
penelitian  uniuk
imuskan gambaran
na sawit 56 kemudian
Business Model Canvas sebagai alat

J a1 Di  harapkan penelitian ini  dapat
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permaselahan yang sama maupun petani kelapa sawit pemula serta dapat
bermunfaal bagi pembaca dan peneliti selanjutnya yang meneliti di bidang
VAN SOy




1.2. Rumusan Masalah

(kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman) dengan
menggunakan menggunakan  Analisa Strenghis-Weaknesses-
Opportunities-Threats  (SWOT)  vang dapst mempengaruhi  usaha
perkebunan knlapa sawit S0, memumuskan Itmtegl pengembangan usaha
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